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1. 1. Latar Belakang.

Dalam sebuah bangunan bertingkat, dibutuhkan sebuah tangga untuk
berpindah dari satu lantai menuju ke lantaiyang lain dalam keadaan naik satu
lantai atau lebih ataupun turun satu lantai atau lebih. Namun pada kasus
dimanabangunan memiliki tingkatan lantai yang sangat banyak, makaakan
dibutuhkan sebuah sarana yang lebih baikdari sekedar tangga, misalnya lift. Lift
yang berfungsi sebagai alat pengangkut atau pemindah sebuah benda atau
barangatau orang dari suatu level ketinggian ke level ketinggian yang lainnya,
merupakan alat yang sangat kompleks. Inti darilift ini adalah pengembangan dari
pesawat sederhana atau katrol, dengan menggunakan energi listrik sebagai sumber
tenaga untuk menggerakkannya

Dapat dibayangkan berapa waktu dan tenaga yang dibutuhkan untuk naik
dan turun pada sebuah bangunan yangmemiliki lantai lebih dari satu atau dua
tingkat jika hanya menggunakan tangga biasa. Berbeda halnya jika penggunadapat
menggunakan fasilitas lift yang tentunya akan dapat menghemat waktu dan tenaga
untuk naik atau turun beberapalantai.Pada dasarnya lift merupakan bagian dari
robot. Definisi dari robot adalah suatu peralatan manipulator gerak yangmemiliki
kemampuan untuk dapat diprogram ulang dan multiguna serta dapat digunakan
antara lain untuk memindahkanmateri dan peralatan, dengan gerakan yang

bervariasi dan dibuat untuk menyelesaikan berbagai tugas.Pada kenyataannya
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gerakan lift memiliki satu gerakan yang sudah pasti yaitu gerakan ke atas atau ke
bawah dan akanlebih dikenal dengan gerakan satu derajat kebebasan. Akan tetapi
gerakan dari lift tergantung pada program yang dibuatoleh perancang. Program
tersebut ada bermacam-macam jenis, salah satunya adalah lift yang berhenti atau
diam bilatidak ada beban dan ada pula lift yang selalu bergerak walau tanpa beban
dan akan berhenti bila ada permintaan.

Pada industri terkadang dibutuhkan lift yang cuma digunakan untuk
memindahkan barang saja, yang dapat bergerak tapi tetap dapat dikontrol pada
satu titik. Maka alasan mengapa proyek ini dibuat adalah guna mempelajari sistem

dan prinsip kerja serta pengontrolan pada lift barang tersebut.

1. 2. RumusanMasalah.
Berdasarkanlatarbelakangdiatasmakadiperolehrumusanmasalah yang
akandibahasdalanmProyek Akhiriniyaitubagaimanamembuatsebuahsimulasi  lift

barangberbasismikrokontroler?

1. 3. BatasanMasalah.

Dikarenakancukupbanyaknyaaspekyang
dapatdibahasdarirumusanmasalahdiatas,
makadiperlukansuatupembatasanmasalah.Pembatasanmasalahdalampembuatanpro
yekakhirinidilakukan agar dalam proses
pembuatanproyekakhirinipenulisdapatmemilihinti-intipermasalahan yang

akandikupassecaratepatdanterarah. Olehkarenaitupenulismembatasimasalah yang
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dibahaspadapembuatansimulasi lift
barangberbasismikrokontrolerinisebagaiberikut :
a. Alat yang dibuatadalahsimulasi lift barangdenganjumlahlantaisebanyak
3 lantai.
b. Perangkatkeras yang dibuatlebihdititikberatkanpada system
danrangkaiankontrol lift
barangsecarakeseluruhandibuathanyauntukmenunjang system sehingga

lift dapatberfungsidenganbaik.

1. 4. TujuanPenulisan.
Adapun tujuan pengangkatan judul ini adalahuntukmengontrolpergerakan

motor yang akanmenggerakkan lift barangberbasismikrokontroler.

1. ‘5. MetodePerancanganProyekAkhir.

Metodeperancangan yang

digunakandalampenulisanhasilProyek Akhiriniantara lain menggunakan :

a. Studiliterature, yaitumengumpulkan data denganmenggali,
mengkajidanmenelaahteori-teori yang
berhubungansertamendukunguntukpemecahanmasalah yang diteliti.

b. Observasi, yaitu proses pengumpulanbahan, data
daninformasidengancaraturundanmengamatilangsung di  lapangan,
tentanghal-hal yang sekiranyatidakditemukan di

pustakadanlaboratorium.
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c. Analisisdanperhitungan,
yaitumelakukanperhitunganterhadapkontruksidankomponen-
komponen yang akandigunakandalampembuatanalatproyekakhirini.

d. Ujilaboratorium, yaitumelakukanpercobaangunamendapatkan data-

data hasilpercobaan program dankontruksialat yang telahdibuat.

1. 6. SistematikaPenulisan.

Untukmempermudahpemahamandaripenelitianini,
makapenulismembagipenulisankedalam lima sub pokokbahasan yang meliputi :
BAB 1 PENDAHULUAN
Padababinimembahashal-hal meliputi latar belakangmasalah, rumusanmasalah,

batasanmasalah, tujuanpembuatan, metodologipenulisandansistematikapenulisan.

BAB |1 LANDASAN TEORI

Padababinidikemukakantentangtinjauanumum yang berkaitandenganteori-
teoripendukung yang mendasaridalampembuatansimulasi lift
barangberbasismikrokontroler.

BAB |1l PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT
Padababinidikemukakantentanglangkah-langkah yang
dilakukandalammelakukanpembuatanalat, perancangan program pada system
pengendalian motor penggerak lift barang.

BAB IV PENGUJIAN HASIL DAN ANALISIS
Padababinidikemukakantentanghasildananalisisdarialatdan program yang

telahdibuat.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Padababinidikemukakanhal-hal yang telahdibahaspadababsebelumnya,
memberikansolusidangambaranumumdalampembuatansimulasi lift  barang.
Membahastentangkesimpulan yang

dapatdiambilsetelahselesaimembuatproyekakhiriniserta saran yang dapatdiberikan

demi kesempurnaandanpengembanganproyekinipadamasaakandatang.
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